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Pendahuluan

Abstract: UV radiation from sunlight can induce the formation of free
radicals, which can disrupt cellular homeostasis or DNA by triggering
inflammatory signal transduction. The occurrence of inflammation in the skin
can be aggravated by the presence of the bacterium Staphylococcus aureus.
Previous studies have shown that the marine sponge Stylissa sp. contains an
abundance of fatty acids and lipids compared to other species. Although
Stylissa sp. has great potential for health applications, research on the
bioactivity of lipid and fatty acid compounds from this sponge remains
limited. Therefore, this study aims to explore the lipid content of Stylissa sp.
as an alternative source of antibacterial agents against pathogens responsible
for photoaging. The metabolite profiling of the extract was conducted using
GC-MS, while the antibacterial activity was performed using the Kirby-Bauer
method. Based on GC-MS profiling results, six compounds were identified in
the lipid extract of Stylissa sp. namely palmitic acid, butyl glycol acetate, n-
eicosylcyclohexane, isopropyl laurate, oleic acid, and 1-tetradecanol.
Antibacterial evaluation of Stylissa sp. lipid extract at concentrations of 25%,
75%, and 100% showed antibacterial activity against Staphylococcus aureus,
with inhibition zone diameters of 1.83, 2.17, and 2.92 mm, respectively. The
results in this study have shown that the lipid extract of Stylissa sp. contains
lipid compounds with potential anti-bacterial activity towards S. aureus.
Future research to isolate unsaturated fatty acid compounds from the lipid
extract of Stylissa sp. to achieve higher antibacterial activity is recommended.

Keywords: Fatty acid, Stylissa sp., Skin infection, Staphylococcus aureus.

kulit (Bosch et al., 2015; Lestari et al., 2021).
Radiasi UV dari sinar matahari dapat

Indonesia merupakan negara dengan
iklim tropis yang memiliki tingkat paparan
sinar ultraviolet (UV) yang tinggi sepanjang
tahun. Sinar UV dapat menyebabkan kerusakan
kulit dengan merangsang pembentukan radikal
bebas sehingga mempercepat proses penuaan
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menginduksi pembentukan radikal bebas yang
dapat mengganggu homeostasis seluler atau
DNA dengan memicu transduksi sinyal
inflamasi (Diba et al., 2023; Putranti & Sistina,
2021). Terjadinya inflamasi pada kulit dapat
diperparah dengan adanya paparan bakteri
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Staphylococcus aureus.

S. aureus merupakan bakteri gram
positif alami yang ada di tubuh manusia
termasuk kulit. Bakteri ini memproduksi
berbagai toksin seperti toksin eksfoliatif dan
superantigen Toxic Shock Syndrome Toxin
(TSST), dimana ketika toksin ini dilepaskan
pada kulit akan menyebabkan dehidrasi kulit,
jerawat dan berakhir menjadi kondisi
photoaging (Oktarina et al., 2017; Vonthron-
Sénécheau, 2016). Mengingat dampak negatif
dari paparan S. aureus terhadap kesehatan
kulit, maka penting untuk mengembangkan
strategi  pencegahan photoaging melalui
aktivitas antibakteri terhadap S. aureus.

Kulit yang mengalami photoaging
diketahui memiliki kadar lipid yang rendah
sehingga menurunkan ikatan intraselular lipid.
(Gilda et al, 2024; Horrobin, 1989).
Suplementasi dengan asam lemak dan sterol
terbukti dapat memengaruhi proses penuaan
kulit. Begitupula aplikasi topikal asam lemak
telah menunjukkan potensi dalam perawatan
kulit yang mengalami photoaging (Latreille et
al., 12 C.E.; Tanaka et al., 2017). Selain itu,
asam lemak juga dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara merusak
rantai peptida penyusun peptidoglikan yang
mengakibatkan dinding sel bakteri menjadi lisis
sehingga bakteri tidak mampu bertahan hidup
terhadap pengaruh lingkungan luar (Maromon et
al., 2020; Sulastri et al., 2016). Sehingga
diperlukan alternatif perawatan kulit yang
bersumber dari bahan baku lipid dan kaya akan
senyawa asam lemak.

Spons laut adalah kelompok biota laut
yang dapat ditemukan pada kedalaman antara
perairan dangkal hingga 8.000 meter (Marzuki,
2018). Salah satu spesies spons laut, yaitu
Stylissa sp. banyak dijumpai di Pantai Lombok
Utara, Nusa Tenggara Barat, Indonesia
(Sunarwidhi et al., 2021). Spons laut memiliki
kemampuan untuk bertahan terhadap kondisi
ekstrim yang disebabkan oleh perubahan iklim
dan paparan sinar ultraviolet (UV). Fluktuasi
kondisi lingkungan habitat spons laut dapat
memengaruhi profil metabolit dalam spons
laut, termasuk asam lemak (Bennett et al.,
2018). Lipid dan asam lemak merupakan
senyawa yang bersifat nonpolar dan umumnya
volatil, dapat dianalisis secara efektif
menggunakan metode Gas Chromatography-
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Mass Spectrometry (GC-MS) (Boti¢, T., Cor et
al., 2015; Niemi et al., 2019). Berdasarkan
penelitian Bennett et al., (2018) membuktikan
bahwa Stylissa sp. memiliki kandungan asam
lemak dan lipid dengan kelimpahan paling
tinggi yaitu 159 mg/g dibandingkan dengan
tiga jenis spons yang diteliti yaitu
Carteriospongia  foliascens, = Cymbastela
coralliophila, dan Rhopaloeides odorabile.
Namun, penelitian mengenai aktivitas senyawa
lipid dan asam lemak dari spons laut Stylissa
sp. masih terbatas meskipun memiliki potensi
yang besar.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi kandungan lipid spons
laut Stylissa sp. sebagai sumber alternatif agen
antibakteri terhadap patogen penyebab infeksi
dan inflamasi kulit yaitu S. aureus. Penelitian
ini dapat memberikan informasi terkait profil
metabolit spons laut Stylissa sp. serta
memberikan data ilmiah terkait aktivitas
antibakteri ekstrak lipid Stylissa sp. yang dapat
menjadi salah satu acuan penelitian bahan laut
selanjutnya.

Metode Penelitian

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu alat-alat gelas laboratorium (lwaki®,
Indonesia), bunsen, pinset, pisau, blender,
Laminar Air Flow (LAF), mikropipet, ose,
spatula besi, sonikator, spreader, sentrifus, falcon
tube 50 mL (lwaki®, Indonesia), timbangan
analitik (Ohaus®, Indonesia), cawan porselen,
waterbath (Labnet, USA), kapas dan kasa steril,
autoklaf, termometer, GC-MS QP2010 ULTRA
Shimadzu dan vial. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah spons laut Stylissa sp.,
akuades, aluminium foil, alcohol 70%, blue dan
yellow tip, kloroform p.a, kertas saring, natrium
agar, dan media Mueller Hinton Agar (MHA).

Sampling, Ekstraksi dan Profilling Asam
Lemak dengan GC-MS

Spons laut (Stylissa sp.) dikoleksi dari
Pantai Lendang Luar Lombok Utara NTB
kemudian ditransfer ke Pusat Unggulan Biosains
dan Bioteknologi (PUIBB) Universitas Mataram.
Stylissa sp. dibilas dan dibersihkan dengan air
mengalir sebanyak 3 kali bilasan. Spons yang
sudah bersih lalu dipotong menjadi ukuran yang
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lebih  kecil  kemudian  ukuran  spons
dihomogenkan dengan cara diblender. Ekstraksi
lipid dilakukan berdasarkan modifikasi dari
penelitian Axelsson & Gentili, (2014) dimana
spons yang telah halus ditambahkan dengan
campuran Kkloroform, methanol dan aquades.
Campuran sampel dan pelarut disonikasi pada
suhu 27-30°C. Fase organik kemudian
dipurifikasi dengan larutan NaCl lalu diuapkan
sehingga menghasilkan ekstrak lipid Stylissa sp.

Profilling senyawa dengan GC-MS
dilakukan berdasarkan metode Patel et al.,
(2016). Sebanyak 1 pL larutan sampel dengan
konsentrasi 5.000 pg/mL diinjeksi ke dalam
instrumen GC-MS dengan laju aliran helium 1
mL/menit (kemurnian 99,9%) sebagai gas
pembawa dan tekanan pra-kolom 112,9 kPa.
Kemudian, spektrometer massa dalam mode
kompak elektron dengan energi elektron 70 eV
dan jaga suhu sumber ion dan quadrupole pada
200°C. Selanjutnya dilakukan pencarian peak,
peak integration dan retention time correction
dianalisis dengan dengan analisis post-run (GC-
MS QP 2010) Shimadzu, Jepang.

Pengujian Antibakteri

Pengujian antibakteri dilakukan dengan
metode cakram berdasarkan modifikasi dari
Cappuccino & Welsh (2018). Suspensi bakteri
dibuat di Balai Laboratorium Kesehatan
Pengujian dan Kalibrasi (BLKPK) Provinsi NTB
sesuai dengan standar 0,5 McFarland yang setara
dengan 1,5 x 108 CFU/mL. Pengujian antibakteri
dilakukan secara aseptis dalam Laminar Air
Flow (LAF). Penuangan media Mueller Hinton
Agar (MHA) konsentrasi 34 gr/L ke dalam
cawan petri setinggi + 4mm dekat dengan api
bunsen. Setelah media MHA mengeras, suspensi
bakteri ditanam ke dalam media sebanyak 200
ML kemudian diratakan menggunakan spreader
lalu ditunggu selama 5 menit. Setelah 5 menit,
sebanyak 20 pL larutan masing-masing
kelompok uji diaplikasikan ke kertas cakram
kemudian ditempatkan diatas permukaan media
MHA menggunakan pinset steril.

Seri konsentrasi sampel yang digunakan
yaitu 25%, 75%, dan 100%. Kontrol positif yang
digunakan adalah clindamycin  (0,001%),
sedangkan kontrol negatif yang digunakan
adalah n-heksana. Setelah itu dilakukan inkubasi
pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Pengamatan
dilakukan dengan mengukur diameter area
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bening di sekitar kertas cakram kemudian zona
hambat dihitung menggunakan rumus pada
persamaan 1.

_ (d1-dc)+ (d2—dc)+ (d3-dc)+ (d4—dc)
4

()

Zona Hambat
Keterangan:
d= diameter
c= cakram

Hasil dan Pembahasan

Ekstraksi Lipid Stylissa sp.

Ekstraksi lipid spons laut Stylissa sp.
menggunakan metode standar ekstraksi lipid dari
jaringan  biologis yang efektif dalam
mengekstrak lipid dari jaringan biota laut
(Iverson et al., 2001; Pati et al., 2016).
Karakteristik ekstrak lipid yang didapatkan
berupa cairan kental berwarna kuning kecoklatan
dan memiliki bau yang khas. Hasil rendemen
lipid terhadap ekstrak kering yang didapatkan
yaitu sebesar 0,68%.

Profilling metabolite ekstrak lipid Stylissa sp.
dengan GC-MS

Identifikasi profil metabolit ekstrak lipid
spons laut Stylissa sp. dilakukan dengan
instrument GC-MS. Pengukuran kromatografi
gas menghasilkan kromatogram seperti pada
Gambar 1, dan hasil analisis MS teridentifikasi
sebanyak 6 senyawa dominan yang disajikan
pada Tabel 1.
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Gambar 1. Kromatogram GC ekstrak lipid spons laut
Stylissa sp.

Tabel 1. Senyawa hasil identifikasi GC-MS ekstrak
lipid spons laut Stylissa sp.

Senyawa/ Kelimpaha
Puncak rumus Golongan  n (%)/ Rt
molekul (menit)
Asam Asam
1 Palmitat/ lemak 1128’?%
C16H320, jenuh '
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Butil
5 glikol Asam 12,85/
asetat/ karboksilat 8,181
CgH1603
n_
eikosilsikl 10,56/
3 oheksana/ Alkena 13,478
CasHs2
Isopropil
asam 7,25/
4 Jauray Ester 12,220
Ci5H3002
Asam Asam
5 oleat/ lemak tak 1%%/0
C19H3602 jenuh '
1_
6 Tetradeka Alkohol 6,50/
nol/ lemak 12,650
C14H300

Rt = Retention time

Hasil analisis GC-MS menunjukkan
bahwa terdapat 6 peak senyawa Yyang
teridentifikasi dalam ekstrak lipid Stylissa sp.
Dimana senyawa dengan kelimpahan yang tinggi
yaitu asam palmitat dengan persentase
kelimpahan relative sebesar 16,31%. Selain itu,
ekstrak lipid Stylissa sp. juga mengandung asam
lemak tak jenuh rantai pendek dengan
kelimpahan rendah yaitu asam oleat sebesar
6,68%. Hasil yang didapatkan berbeda dengan
penelitian Bennett et al, (2018) yang
manghasilkan bahwa spons laut Stylissa sp.
memiliki kandungan lipid dan asam lemak yang

tinggi terutama asam lemak rantai panjang
seperti n-3 dan n-6 LC-PUFA.
Perbedaan hasil ini dipengaruhi oleh

berbagai faktor, salah satunya yaitu peningkatan
temperature laut saat pengambilan sampel.
Organisme seperti spons laut akan melakukan
suatu respons pencegah destabilisasi dan
mempertahankan keadaan fungsional membrane
sel dengan meningkatkan konsentrasi lipid yang
memiliki titik leleh tinggi dan mengubah derajat
ketidakjenuhan asam lemak (Lawson et al.,
1988). Hal ini didukung juga pada hasil
penelitian Bennet et al. (2018) bahwa kadar asam
lemak paling rendah dihasilkan dari spons laut
Stylissa sp. pada kelompok ocean warming.

Pengujian antibakteri ekstrak lipid Stylissa sp.

Parameter aktivitas antibakteri pada
penelitian ini yaitu dengan pengukuran zona
hambat pada daerah bening pada sekitar
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paperdisk setelah diinkubasi selama 24 jam
seperti yang terlihat pada Gambar 2. Data hasil
pengukuran zona hambat tiap perlakuan
disajikan dalam grafik batang pada Gambar 3.
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Gambar 2. Pengamatan cawan uji antibakteri
ekstrak lipid spons laut Stylissa sp.
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Gambar 3. Grafik zona hambat uji antibakteri
terhadap bakteri S. aureus. K-: Kontrol negatif;
ELSF: Ekstrak lipid Stylissa sp.; K+: Clindamycin
0,001%; *: significant.

Hasil pengamatan terlihat bahwa terdapat
peningkatan yang progresif pada zona hambat
ekstrak lipid Stylissa sp. seiring dengan
peningkatan konsentrasi. Zona hambat tertinggi
yaitu pada konsentrasi 100% yang menghasilkan
zona hambat sebesar 2,92 mm. Namun hasil ini
dikategorikan dalam kategori lemah (Davis &
Stout, 1971). Berbeda dengan kontrol positif
yaitu clindamycin 0,001% yang memiliki daya
hambat sedang dengan rata-rata zona hambat
yang dihasilkan sebesar 9,58 mm. Berdasarkan
analisis  statistik terlihat bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kontrol positif
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dengan konstrol negatif, serta dengan semua
konsentrasi ekstrak lipid Stylissa sp.. Hal ini
berarti bahwa kemampuan daya hambat bakteri
S. aureus dari ekstrak lipid Stylissa sp. masih
belum dapat menyerupai kemampuan daya
hambat dari clindamycin 0,001% (Gambar 3).

Kelemahan daya hambat yang dihasilkan
oleh ekstrak lipid Stylissa sp. dapat dihubungkan
dengan senyawa yang dikandung didalamnya.
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa asam
palmitat yang merupakan golongan senyawa
asam lemak jenuh memiliki kelimpahan yang
paling tinggi dibandingkan dengan golongan
asam lemak tak jenuh, dimana menurut
penelitian terdahulu bahwa asam lemak jenuh
menunjukkan daya hambat yang lemah
dibandingkan asam lemak tidak jenuh (Hendy et
al., 2020; JS et al., 2013). Sehingga, untuk dapat
meningkatkan hasil aktivitas antibakteri Stylissa
sp. dapat dilakukan isolasi senyawa asam lemak
tak jenuh yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri yang lebih efisien

Kesimpulan

Ekstrak lipid spons laut Stylissa sp.
memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus
dan ekstrak tersebut mengandung senyawa asam
palmitat, butil glikol asetat, n-
eikosilsikloheksana, isopropil asam laurat, asam
oleat, dan 1-tetradekanol.
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